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PEMANFAATAN LIMBAH KULIT KERANG SEBAGAI SUBSTITUSI 
PASIR DAN ABU AMPAS TEBU SEBAGAI SUBSTITUSI SEMEN PADA 

CAMPURAN BETON MUTU K225 DENGAN NaCI SEBAGAI RENDAMAN

ABSTRAKSI

Seiring dengan perkembangan pembangunan mengakibatkan meningkatnya 
penggunaan semen, agregat dan material pendukung lainnya untuk pemenuhan 
kebutuhan dalam pembuatan beton. Di mana beton sendiri merupakan salah satu 
material yang paling umum dan banyak digunakan dalam berbagai struktur. Hal 
menjadi pertimbangan dalam penelitian-penelitian berkaitan dengan bahan alternatif 
sebagai substitusi semen dan agregat.

Pemanfaatan limbah kulit kerang dan abu ampas tebu menjadi fokus utama sebagai 
bahan alternatif substitusi sebagian material dalam campuran beton. Limbah kulit 
kerang merupakan salah satu limbah yang dibuang dalam jumlah besar dan 
keberadaanya merugikan lingkungan. Pada penelitian terdahulu dengan substitusi 
sebesar 50% terhadap proporsi agregat halus kuat tekan beton yang dihasilkan cukup 
mendekati kekuatan tekan beton normal. Selain itu dinyatakan pula kulit kerang 
mengakibatkan peningkatan kekuatan tekan beton lebih cepat seiring dengan 
meningkatnya jumlah substitusi.

ini

Abu ampas tebu sebagai limbah yang dalam jumlah banyak ditemukan pada industri 
pembuatan gula, dimana telah banyak diteliti pada penelitian-penelitian terdahulu 
bahwa memiliki kandungan silika dalam jumlah besar. Kandungan silika dengan 
kadar yang tinggi terdapat pada semen sebagai bahan utama dalam pembuatan beton 
berperan sebagai bahan pengikat (binder). Pada salah satu penelitian terdahulu 
didapatkan nilai kekuatan tekan beton terbesar dengan tingkat substitusi abu ampas 
tebu sebesar 15% terhadap jumlah semen.

Dalam penelitian ini digunakan 3 jenis kombinasi abu ampas tebu (AT) sebagai 
substitusi semen dan pecahan kulit kerang (CK) sebagai substitusi agregat halus, 
yaitu kombinasi (1)8%AT+9%CK; kombinasi (2)10%AT+11%CK; kombinasi 
(3)12%AT+13%CK. Setelah beton mengeras, beton direndam dalam larutan NaCI 
termasuk beton normal (tanpa campuran) sebagai beton referensi.

Hasil penelitian menunjukkan dengan nilai substitusi abu ampas tebu sebesar 8% dan 
pecahan cangkang kerang sebesar 9% nilai kuat tekan beton maksimum didapatkan 
dengan nilai sebesar 266,5 kg/cm2. Semakin tinggi nilai substitusi abu ampas tebu 
dan pecahan cangkang kerang mengakibatkan penurunan kekuatan tekan beton. Pada 
kombinasi 10% abu ampas tebu dan 11% pecahan cangkang kerang beton memiliki 
ketahanan paling baik terhadap gangguan NaCI dengan penurunan kekuatan 4,67% 
terhadap beton referensi.

Dengan demikian dapat dirangkum bahwa penggunaan abu ampas tebu dan 
cangkang kerang sebagai pengganti sebagian semen dan agregat halus (pasir) dengan 
proporsi tertentu dapat meningkatkan kuat tekan beton meskipun dengan gangguan 
NaCI yang bersifat korosi f.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

rcfaSth, danPeningkatan skala pembangunan fisik seperti perumahan, 

perhubungan mengakibatkan meningkatnya kebutuhan beton. Pada saat ini, beton 

merupakan salah satu material yang paling banyak digunakan dalam struktur 

bangunan baik dalam skala yang kecil maupun besar. Beton sendiri tersusun 

material agregat-agregat dan semen sebagai bahan pengikatnya. Keunggulan

atas

penggunaan beton dibandingkan material lainnya terletak pada kemudahan beton 

untuk dibentuk sesuai kebutuhan, kekuatan tekan yang tinggi, serta pemeliharaan

atau perawatan beton yang mudah dan murah.
Seiring dengan penggunaan beton yang masif, maka makin berkembang pula 

variasi material penyusun beton itu sendiri. Pada saat ini banyak penelitian 

mengenai penggunaan bahan limbah sebagai alternatif bahan pengganti atau material 

substitusi pada agregat halus, agregat kasar, bahan pengikat, atau sebagai bahan 

tambahan yang secara keseluruhan diharapkan paling tidak dapat menyamai atau 

meningkatkan kekuatan beton dibandingkan menggunakan material pada umumnya. 

Jika bahan limbah memiliki komposisi dan atau tekstur yang sama dengan bahan 

pengikat semen atau agregat maka dapat digunakan sebagai material pengganti pada 

penyusun beton sehingga mengurangi biaya yang dikeluarkan serta pencemaran 

lingkungan yang sedang menjadi isu global.

Untuk alasan tersebut maka abu ampas tebu sebagai salah satu limbah hasil 

pembakaran yang dihasilkan pada industri pembuatan gula dapat digunakan sebagai 

bahan pengganti semen. Dari berbagai penelitian telah dibuktikan bahwa abu ampas 

tebu memiliki kandungan silika (Si02), alumina (A1203), ferrit (Fe203), dan kapur 

(CaO) yang merupakan bahan utama pembentuk semen portland. Berbagai 
penelitian telah dilakukan pada abu ampas tebu mengenai kandungan pozzolan dan 

kesesuaian kandungan di dalamnya untuk berperan sebagai bahan pengikat. Adapun 

jurnal-jurnal mengenai penelitian yang berkaitan dengan kandungan pozzolan dalam 

abu ampas tebu yaitu “Ultrafine Sugar Cane Bagasse Ash: High Potential 

Pozzolanic Material For Tropical Countries”, Ibracon Structures and Materials 

Journal, Volume 3, Number 1 (March, 2010), G. C. Cordeiro, R. D. Toledo Filho, E. 

M. R. Fairbaim, dan "Preparation of Bio-Cement Using Sugarcane Bagasse Ash

1

I



2

of Science, Engineering, and Technology Research (IJSETR), vol. 2, issue 10 

(October, 2013), G.Sivakumar, V.Hariharan, S.Barathan.
Selain abu ampas tebu, limbah yang melimpah berasal dari hasil laut yaitu 

limbah cangkang kerang dapat dimanfaatkan sebagai material pengganti agregat 

halus. Penelitian telah dilakukan mengenai pengaruh pemanfaatan cangkang kerang 

sebagai substitusi agregat halus pada karakteristik beton (“The Effect of Oyster Shell 

Substituted for Fine Aggregates in Concrete Characterislics”, Yang et al, 2005), 

hasil penelitian mengungkapkan bahwa cangkang kerang tidak menyebabkan 

penurunan kuat tekan beton pada umur 28 hari dan terjadi pengembangan kekuatan 

tekan lebih cepat seiring tingkat substitusi meningkat.

Dalam proses pembuatan beton, setelah beton mengeras biasanya dilakukan 

perawatan (curing) beton. Salah satu cara perawatan beton adalah dengan merendam 

beton dalam air. Dalam penelitian yang dilakukan Abalaka, A.E.(2011) mengenai 

perbandingan kekuatan beton antara beton normal dan beton dengan campuran abu 

sekam padi, serta dengan perendaman dalam air biasa dan larutan NaCl. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa beton normal memiliki kekuatan yang lebih 

baik dibandingkan dengan beton abu sekam padi dengan perlakuan dalam rendaman 

larutan NaCl.

Dengan memanfaatkan limbah abu ampas tebu yang merupakan limbah residu 

dari industri gula sebagai substitusi sebagian semen dan kulit kerang yang 

merupakan limbah laut sebagai substitusi sebagian agregat halus disimulasikan pada 

kondisi air laut dengan cara perlakuan beton dalam rendaman NaCl untuk melihat 
pengaruhnya terhadap kekuatan tekan beton.

1.2. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti, antara lain :

1. Pengaruh penggunaan kombinasi abu ampas tebu sebagai pengganti 

sebagian semen dan pecahan kulit kerang sebagai pengganti agregat halus 

terhadap kuat tekan beton dalam rendaman larutan NaCl 5%.

2. Analisis pengaruh variasi persentase kombinasi substitusi pecahan 

cangkang kerang dan abu ampas tebu terhadap kuat tekan beton dalam 

rendaman larutan NaCl 5% pada umur pengujian tertentu.
3. Pengaruh variasi persentase kombinasi substitusi pecahan cangkang kerang 

dan abu ampas tebu terhadap panjang rembesan NaCl dalam beton

i
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1.3. Tujuan Penelitian

1. Menerapkan peraturan SNI dalam melaksanakan Job Mix Formula dan uji 

kuat tekan beton yang didapat melalui kombinasi substitusi abu ampas 

tebu terhadap semen dengan persentase 8%, 10%, 12%, dan pecahan kulit 

kerang terhadap agregat halus dengan persentase 9%, 11%, 13%.

2. Membandingkan nilai kuat tekan beton masing-masing persentase 

kombinasi yang didapat dari kombinasi abu ampas tebu sebagai substitusi

dan pecahan cangkang kerang sebagai substitusi agregat halus 

terhadap beton normal dalam rendaman NaCl 5%.

3. Mengetahui kedalaman rembesan NaCl pada beton.

semen

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan benda uji beton adalah 

agregat kasar berupa split ukuran 1/2, agregat halus berupa pasir 

Tanjung Raja, Semen Baturaja, dan air yang digunakan berasal dari 

sistem jaringan air minum dalam laboratorium bahan dan beton, 

Universitas Sriwijaya.

2. Bahan pengganti sebagian semen berupa abu ampas tebu yang berasal 

dari residu pabrik gula di Belitang. Bahan pengganti sebagian agregat 

halus berupa limbah kulit kerang yang berasal dari industri kerang kupas 

yang ada di Palembang.

3. Pembuatan benda uji dibagi menjadi 3 sampel untuk setiap persentase 

abu ampas tebu + kulit kerang yaitu 8% + 9%; 10% + 11%; 12% +13%. 

Pengujian kekuatan beton dilaksanakan pada saat beton mencapai 

7, 14, 28 hari dengan kuat tekan rencana K-225. Perhitungan desain 

campuran (Mix Design) berdasarkan metode SNI.

4. Benda uji diperlakukan dengan perendaman di dalam bak rendam yang 

diisi dengan larutan Natrium Klorida (NaCl) 5%.

umur
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1.5. Sistematika Penulisan
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan 

sistematikapenulisan sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan laporan tugas akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian beton, 

pengertian agregat, syarat agregat untuk beton, pengaruh penggunaan abu 

kulit kerang dan ampas tebu terhadap Kuat Tekan Beton.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai

pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, 

pembuatan benda uji, pengujian kuat tekan beton dengan 

membandingkan terhadap kuat tekan beton normal dan penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini.
BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil
pengujian kuat tekan beton.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta
untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.

BAB VI. DAFTAR PUSTAKA

saran
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